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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kabupaten Lahat merupakan salah satu kabupaten tertua yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah ini terdiri dari 24 kecamatan, 17 kelurahan 

dan 360 desa (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat, 2020:19). Sebelumnya, 

sudah ada beberapa marga yang mendiami Kabupaten Lahat pada tahun 1830. 

Marga ini terbentuk dari suku-suku seperti suku Lematang, Pasemah, Lintang, 

Gumai, Tebing Tinggi dan Kikim sehingga marga inilah yang menjadi cikal bakal 

berdirinya Kabupaten Lahat (Statistik Kabupaten Lahat, 2019:1).  

Keragaman suku yang ada menjadikan daerah tersebut memiliki budaya 

yang beragam pula. Kebudayaan disuatu daerah tidak terlepas dari berbagai faktor 

yang mempengaruhinya seperti mata pencarian, pola hidup masyarakat, dan 

kepercayaan yang dianut oleh daerah tersebut. Representasi tersebut sesuai 

dengan pendapat dari Koentjaraningrat yang menyatakan bahwasanya kebudayaan 

mempunyai tujuh unsur diantaranya bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, 

sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencarian, sistem religi, dan 

kesenian (Koentjaraningrat, 2009:165). 

Kebudayaan ada untuk membentuk peradaban dan memenuhi 

kesejahteraan hidup bagi manusia yang terlibat di dalamnya (Alkaf, 2012). 

Budaya terbentuk dari banyak unsur seperti sistem agama, politik, adat istiadat, 

bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni (Gunawan, et al., 2016). 

Karya seni menjadi salah satu wujud produk kebudayaan manusia sehingga setiap 

karya seni mengungkapkan sikap dan proses pengetahuan sosial sekaligus budaya 

dalam kehidupan masyarakat (Alkaf, 2012). Setiap  masyarakat  memiliki budaya 

yang berasal dari warisan leluhur secara tersirat menjadi suatu identitas daerah 

yang merupakan simbol, norma, dan nilai bersama dalam suatu sistem sosial 

(Grzegorczyk, 2019).   

Budaya sebagai suatu fenomena sosial terdiri dari hasil karya manusia, 

gaya hidup, kepercayaan dan nilai-nilai yang ditaati dalam masyarakat tentang 
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bagaimana manusia harus berperilaku sesuai dengan norma yang sudah disepakati 

(Chen, 2018). Sikap peduli dari masyarakat untuk terus menjaga budaya sangat 

dibutuhkan dengan cara berperan aktif dan berpartisipasi dalam upaya 

melestarikan kebudayaan daerah masing-masing. Pemerintah Kabupaten Lahat 

juga turut berupaya menjaga seni dan budaya dengan mengadakan kegiatan yang 

betemakan melestarikan budaya lokal seperti perlombaan menyanyi lagu daerah 

dan tarian tradisional. 

Kegiatan festival seni tari Erai-Erai yang diselenggarakan oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Lahat dilakukan pertama sekali tahun 

2006 dalam rangka perayaan Hari Ulang Tahun Kabupaten Lahar ke 137 Tahun di 

Lapangan Gedung Olahraga Kabupaten Lahat. Namun di tahun 2015, tema 

festival kesenian diperluas menjadi festival tari kreasi dan lagu daerah se-

Kabupaten Lahat (Wawancara dengan Meilita Tanggal 3 Maret 2021). Kegiatan 

ini menjadi acara tahunan Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat yang diperuntukan 

bagi pelajar dan masyarakat Lahat, seperti festival seni tari yang dilakukan pada 

tanggal 30 April 2019 yang berlokasi di Taman Remaja Rekreasi Ribang 

Kemambang Lahat sekaligus memperingati hari jadi Kabupaten Lahat ke-150. 

Peserta dari perlombaan ini adalah seluruh sanggar yang ada di Kabupaten Lahat 

yang berasal dari 10 kecamatan dari 24 kecamatan di Kabupaten Lahat. Kegiatan 

ini mengusung tema menggali, melestarikan dan mengembangkan seni budaya di 

Kabupaten Lahat, melalui kegiatan tersebut diharapkan dapat membangkitkan 

partisipasi dari masyarakat (Koran Rakyat, 30 Agustus 2019). 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Lahat dalam 

bidang kesenian dan budaya memiliki tujuan yang sama yaitu ingin 

mempertahankan seni dan budaya yang sudah ada, karena seni menjadi bagian 

dari identitas suatu daerah yang sudah seharusnya untuk dijaga. Kesenian lahir 

karena adanya peranan masyarakat sebagai manusia yang berbudaya sehingga 

kesenian tidak dapat terpisahkan dari masyarakat, begitupun sebaliknya 

masyarakat tidak terlepas dari kesenian sebagai kebutuhan hidup (Hera, 2014). 

Kesenian terdiri dari beberapa bentuk seperti seni tari, seni sastra, seni 

rupa dan lain sebagainya (Apriliani, et al., 2018). Seni yang ada di Kabupaten 
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Lahat diantaranya sastra tutur (geguritan, tangis ayam, rejung, betembang); seni 

tari (tari Sangkan Siheh, tari Erai-Erai, tari Siwar, dan tari Gegerit); alat musik 

(gitar tunggal, klintang, nekara, teghing, getok, serdam, redam, dekut dan 

ginggong) (Rokian, 2016). Salah satu seni yang masih terus dilestarikan di daerah 

ini adalah seni tari.  

Seni tari merupakan satu bagian produk budaya yang berfungsi untuk 

mengekspresikan nilai-nilai positif melalui medium gerak yang indah dari 

tubuh/fisik dan mimik. Salah satu tempat untuk mengembangkan dan 

menuangkan ide mengenai seni adalah sanggar seni. Sanggar seni merupakan 

tempat mempelajari suatu seni yaitu untuk memperkenalkan dan mengembangkan 

seni (Hidayani, et al., 2017). Sanggar seni tari yang ada di bumi seganti 

setungguan cukup banyak, tetapi karena kendala biaya dan kurangnya 

pengembangan yang dilakukan sanggar tersebut sehingga beberapa sanggar seni 

mundur bahkan tidak terdengar lagi kabarnya. Namun masih ada sebagian sanggar 

seni yang tetap eksis di era saat ini salah satunya Sanggar Tari Pesona Nusantara.  

Data sanggar tari dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di tahun 2019 

terdapat 10 sanggar tari masih bertahan yang meliputi sanggar Pesona Nusantara, 

Tri Sula, Merah Putih, Dek Sangke, Dua Putri, Ndek Kite, RZ, Sehati, Inovatasi 

dan Sanggar Pendana. Sanggar Tari Pesona Nusantara menjadi sanggar tari tertua 

saat ini di Kabupaten Lahat. Sanggar ini tidak hanya mengajarkan tari khas 

Kabupaten Lahat tetapi juga tarian dari luar daerah Kabupaten Lahat seperti tarian 

dari Lampug, Padang, Aceh dan Jawa serta masih tetap eksis sampai sekarang.  

Tujuan dari Sanggar Tari Pesona Nusantara adalah untuk memperkenalkan 

dan mengembangkan seni tari tradisional dan kreasi kepada anak-anak di 

lingkungan Kecamatan Lahat, karena seni tari menjadi salah satu kesenian yang 

membedakan antara daerah satu dengan daerah lainnya. Selain itu, sanggar ini 

menjadi sarana kegiatan positif bagi generasi muda untuk mengembangkan 

potensi serta kreativitas di bidang seni tari. 

Berdasarakan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 

April 2020, Sanggar Tari Pesona Nusantara terletak di Kecamatan Lahat tepatnya 

di Blok A No. 35 Kelurahan Bandar Jaya. Pada awal pendiriannya, sanggar ini 
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mengajarkan berbagai seni tari dan tidak terfokus kepada seni tari tradisional 

Kabupaten Lahat saja. Sanggar ini didirikan oleh Suharni yang merupakan 

seorang seniman yang sudah berpengalaman dibidangnya dan juga pensiunan guru 

yang masih diperbantukan di sekolah untuk mengajar kesenian dengan profesinya 

sebagai guru kesenian, hal ini dapat menjadi media untuk mempromosikan 

sanggarnya di kalangan siswa-siswinya. Sasaran perekrutan murid tidak terlepas 

dari kalangan anak sekolah yang duduk di tingkat SD, SMP dan SMA yang 

mempunyai keinginan untuk belajar seni tari. 

Murid Sanggar Tari Pesona Nusantara sebelumnya telah melalui 

perekrutan. Perekrutan murid pada sebuah sanggar penting dilakukan agar sanggar 

tersebut mempunyai generasi dan dapat bertahan untuk melestarikan kesenian. 

Banyak sanggar tari yang menutup sanggarnya karena tidak adanya murid 

sehingga eksistensi sanggar sangat bergantung dari peranan anak didik dan 

pengurus sanggar.  

Pembinaan yang dilakukan oleh Sanggar Tari Pesona Nusantara untuk 

meningkatkan kemampuan anak dibidang seni tari yaitu melalui pelatihan yang 

diajarkan oleh dua pelatih. Sanggar ini memiliki empat asisten untuk membantu 

mempersiapkan kebutuhan pada kegiatan-kegiatan tertentu seperti untuk persiapan 

pentas tari di acara hajatan dan peringatan hari besar. Tentunya sanggar ini dapat 

bertahan selama 27 tahun berkat partisipasi dari masyarakat dengan cara 

menggunakan jasa tari dan mengikutsertakan anaknya unutk bergabung dan 

belajar menari, hal ini menjadi salah bentuk dukunganya terhadap Sanggar Tari 

Pesona Nusantara.   

Penelitian sejenis pernah dibahas dalam beberapa artikel diantaranya, 

penelitian pertama yang dilakukan oleh Dimas Rachmat Susilo et al yang berjudul 

“Perkembangan Sanggar Seni Tari Topeng Mulya Bhakti di Desa Tambi  

Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah”. Hasil dari penelitian ini 

adalah dalam perkembangan sanggar seni tari Topeng Mulya Bhakti terdapat 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu pengurus sangggar dan fasilitas 

yang mendukung kegiatan sanggar sedangkan faktor eksternal yaitu masyarakat 
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Desa Tambi dan perkembangan zaman yang menjadikan sanggar seni tari Topeng 

Mulya Bhakti tetap eksis dari tahun 1983-2015 (Susilo, et al., 2018). 

Penelitian kedua dilakukan oleh Dita Dwi Agustin dan Septina 

Alrianingrum dengan judul “Perkembangan Sanggar Tari Delta Trivikrama di 

Sidoarjo Jawa Timur tahun 1984-1995”. Dari penelitian diperoleh hasil bahwa 

Sanggar tari Delta Trivikrama mengalami berbagai perkembangan seperti dalam 

hal tempat dan cabang, jumlah siswa, pementasan, karya tari, dan prestasi. Faktor 

utama berkembangnya sanggar tari karena besarnya minat anak-anak terhadap 

seni tari serta didukung pula oleh orang tua siswa, anggota sanggar dan 

pemerintah setempat untuk mengembangkan sanggar (Agustin & Alrianingrum, 

2019).  

Penelitian ketiga yang dibahas oleh Shara Marsita Mirdamiwati  yang 

bertajuk “Peran Sanggar Seni Kaloka terhadap Perkembangan Tari Selendang 

Pemalang di Kelurahan Pelutan Kecamatan Pemalang Jawa Tengah”. Dari 

penelitian ini diperolah hasil yaitu Sanggar Seni Kaloka memiliki peranan dalam 

menyebarluaskan, melestarikan dan mempertahankan tari Selendang Pemalang 

melalui kegiatan-kegiatannya seperti pelatihan, penciptaan, pelestarian dan 

pementasan (Mirdamiwati, 2014).  

Hasil ketiga penelitian tersebut sama-sama membahas mengenai sanggar 

seni tari. Namun, penelitian yang menguraikan tentang perkembangan sanggar 

seni tari di Kabupaten Lahat belum ada, padahal sanggar seni tari menjadi salah 

satu aspek utama dalam melestarikan seni tari yang ada di setiap daerah, jika 

keberadaan sanggar seni tari terus menurun maka akan berpengaruh juga terhadap 

seni tari daerah tersebut. Oleh karena itu, perlunya untuk mengetahui 

perkembangan sanggar seni tari seperti Sanggar Tari Pesona Nusantara. 

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas menjadi acuan bagi 

peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai perkembangan apa saja yang 

terjadi dalam Sanggar Tari Pesona Nusantara dari tahun 1992 hingga 2019, hal ini 

dikarenakan sanggar ini menjadi sanggar tari tertua saat ini yang ada di Kabupaten 

Lahat yang masih tetap bertahan untuk mengajarkan berbagai seni tari seperti tari 

tradisional dan kreasi. Meskipun sudah banyak sanggar-sanggar seni tari yang 
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berdiri di wilayah ini, tetapi sanggar ini masih tetap diminati oleh masyarakat 

Kecamatan Lahat untuk mengisi acara mereka sebagai salah satu bentuk 

persembahan kepada para tamu. 

  Berdasarkan latar belakang diatas, melalui penelitian ini akan diungkap 

lebih lanjut mengenai perkembangan Sanggar Tari Pesona Nusantara di 

Kabupaten Lahat. Perkembangan pada penelitian ini adalah segala bentuk 

perubahan yang terjadi dalam Sanggar Tari Pesona Nusantara dari tahun 1992 

sampai tahun 2019 yang meliputi proses berdirinya sanggar, perkembangan 

pentas, jumlah murid,  jumlah tari yang diajarkan dan kepengurusan sanggar. 

Tahun 1992 dipilih menjadi titik awal tahun pada penelitian ini karena pada tahun 

tersebut Sanggar Tari Pesona mulai didirikan oleh Suharni. Sedangkan 2019 

dipilih karena merupakan tahun yang representatif dengan keadaan saat ini. 

Penelitian ini diberi judul “Perkembangan Sanggar Tari Pesona Nusantara di 

Kabupaten Lahat Tahun 1992-2019”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

        Dari uraian latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana proses berdirinya Sanggar Tari Pesona Nusantara di 

Kabupaten Lahat? 

2. Bagaimana perkembangan Sanggar Tari Pesona Nusantara di Kabupaten 

Lahat Tahun 1992-2019? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung perkembangan Sanggar Tari 

Pesona Nusantara di Kabupaten Lahat? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Agar pokok permasalahan menjadi jelas, sistematis dan terhindar dari 

kesalahan, maka akan diberikan batasan dalam membahas suatu permasalahan. 

Sehingga dalam penulisan ini dibatasi dengan ruang lingkup yang sesuai dengan 

kajiannya. Adapun ruang lingkup tersebut adalah: 
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1.3.1 Skup Tematikal 

        Skup tematikal merupakan pembatasan dalam penelitian agar penelitian 

yang dilakukan tidak keluar dari tema yang telah ditentukan. Peneliti mengambil 

tema tentang Perkembangan Sanggar Tari Pesona Nusantara di Kabupaten Lahat 

Tahun 1992-2019. Tema tersebut dipilih karena belum ada yang melakukan 

penelitian mengenai perkembangan sanggar tari yang ada di Kabupaten Lahat 

sehingga yang menjadi tema adalah perkembangan sanggar tari pesona nusantara. 

Alasan penulis memilih sanggar pesona nusantara sebagai tema karena sanggar ini 

merupakan sanggar tari tertua saat ini yang masih eksis meskipun sudah cukup 

lama berdiri. Oleh karena itu, peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai 

perkembangan dari Sanggar Tari Pesona Nusantara di Kabupaten Lahat sampai 

tahun 2019.  

1.3.2   Skup Spasial   

        Skup spasial berkaitan dengan wilayah yang akan dijadikan tempat 

penelitian. Ruang lingkup spasial dalam penelitian ini adalah Kelurahan Bandar 

Jaya Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat. Daerah inilah yang menjadi skup spasial 

dalam penelitian karena Sanggar Tari Pesona Nusantara berada di daerah tersebut. 

1.3.3  Skup Temporal  

         Skup temporal merupakan pembatasan masalah dalam penelitian yang 

berhubungan dengan waktu kapan suatu peristiwa terjadi. Dalam penelitian ini 

yang menjadi fokus rentang waktu penelitian adalah tahun 1992-2019. Hal ini 

dikarenakan pada tahun 1992 Sanggar Tari Pesona Nusantara mulai didirikan oleh 

Suharni selaku pemiliki sanggar. Sedangkan tahun 2019 dipilih karena merupakan 

tahun yang representatif dengan kondisi saat ini agar memungkinkan untuk 

melakukan penelitian dan data yang diperlukan sudah ada di dalan arsip daerah. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

1.4.1  Tujuan Umum  

Untuk menjelaskan Perkembangan Sanggar Tari Pesona Nusantara di 

Kabupaten Lahat Tahun 1992-2019. 
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1.4.2   Tujuan Khusus  

1. Untuk menjelaskan proses berdirinya Sanggar Tari Pesona Nusantara di 

Kabupaten Lahat 

2. Untuk menjelaskan perkembangan Sanggar Tari Pesona Nusantara di 

Kabupaten Lahat Tahun 1992-2019 

3. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mendukung perkembangan Sanggar 

Tari Pesona Nusantara di Kabupaten Lahat 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1   Bagi peneliti  

Dapat menambah pengetahuan tentang perkembangan Sanggar Tari 

Pesona Nusantara di Kabupaten Lahat yang merupakan sanggar tertua di 

daerah Lahat tahun 2019. 

1.5.2   Bagi pengurus Sanggar Tari Pesona Nusantara 

Dapat memberikan informasi kepada pengurus sanggar agar dapat 

digunakan sebagai sarana untuk menganalisis kekurangan dan kelebihan 

yang ada di kegiatan sanggar. 

1.5.3  Bagi masyarakat Kabupaten Lahat 

Dapat meningkatkan kesadaran dan kebanggaan pemuda-pemudi 

Kabupaten Lahat untuk ikut berpartisipasi dalam melestarikan kesenian 

yang sudah ada dengan turut ikut berpartisipasi dalam kegiatan sanggar. 
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